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ABSTRACT
Digital transformation changed the way marketers conduct marketing activities, namely social media content that
created using artificial intelligence. The collaboration between artificial intelligence and humans brings
opportunities for business owners to optimize their digital presence.Consequently, this community service activity is
conducted with aim to improve our partner’s social media content management, Salad Boz, a culinary business
focused on healthy food. Through observation, the partner’s social media content is still disorganized, the concept is
not optimal, and lacks consistency, making it less effective for promotion. Therefore, the community service activity
team collaborates and works together with the business owner to create more effective, organized, and consistent
social media content by utilizing artificial intelligence. The utilization of artificial intelligence includes idea
planning, content creation, photo editing, and creating captions for Instagram posts. The community service activity
team successfully assists the partner with consistent and engaging content posts. Even though, the content creation
still requires human contribution, but the presence of artificial intelligence enhances the efficiency of the creation
process, ensuring the quality of content uploaded on social media. The community service team also provides
suggestions to partners in the form of actionable steps to ensure that future marketing content management can be
maximized by the partner itself.

Keywords: Digital content, social media, artificial intelligence.

ABSTRAK
Transformasi digital mengubah cara pemasar dalam melaksanakan aktivitas pemasaran, salah satunya melalui konten
media sosial yang diciptakan menggunakan kecerdasan buatan. Kolaborasi antara kecerdasan buatan dan manusia
membawa peluang bagi pemilik usaha untuk mengoptimalisasi kehadiran digital. Dengan demikian, PKM ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan konten media sosial mitra, yaitu Salad Boz,
sebuah usaha kuliner yang terfokus pada makanan sehat. Melalui pengamatan, konten media sosial Salad Boz belum
terorganisir, konsep belum maksimal dan kurang konsisten sehingga kurang efektif untuk promosi. Oleh karena itu,
tim PKM berkolaborasi dan bekerja sama dengan pemilik usaha untuk menciptakan konten media sosial yang lebih
efektif, teratur, dan konsisten melalui pemanfaatan kecerdasan buatan. Penciptaan konten menggunakan kecerdasan
buatan meliputi, perencanaan ide, penciptaan konten, pengeditan gambar, serta pembuatan caption untuk unggahan di
Instagram. Tim PKM berhasil membantu mitra dengan unggahan konten yang konsisten dan menarik. Pembuatan
konten ini tetap membutuhkan kontribusi dari manusia, namun dengan adanya kecerdasan buatan dapat meningkatkan
efisiensi waktu pembuatan dengan kualitas konten yang akan diunggah pada media sosial. Tim PKM turut
memberikan saran kepada mitra dalam bentuk langkah-langkah yang dapat diterapkan agar pengelolaan konten
pemasaran kedepannya dapat dilakukan secara maksimal oleh mitra sendiri.
Kata Kunci : Konten digital, media sosial, kecerdasan buatan.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang terus melaju cepat membawa dunia menuju pada transformasi
digital. Transformasi digital mempengaruhi tata cara perusahaan dan UMKM dalam
mengoperasikan bisnis, menawarkan barang, dan menciptakan nilai (Hauke-Lopes dkk., 2022).
Perusahaan dan UMKM dituntut untuk dapat beroperasi melalui saluran digital, menjalankan
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proses bisnis secara internal dan eksternal dengan memanfaatkan teknologi digital termasuk
dalam berinteraksi dengan pelanggan maupun mitra. Salah satu saluran digital yang mendorong
para pemilik usaha untuk mengubah sistem bisnis mereka adalah media sosial.

Media sosial berpotensi besar sebagai sarana promosi. Menurut (Irbo & Mohammed, 2020),
media sosial merupakan komponen penting yang harus dilibatkan oleh perusahaan dan UMKM
dalam memasarkan produk atau layanan mereka. Media sosial dapat menjangkau konsumen
secara luas dengan biaya yang tidak terlalu besar dan dapat dikelola secara mandiri sehingga
menguntungkan bagi perusahaan (Dwivedi et al., 2021). Survei yang dilakukan oleh
(Venkateswaran et al., 2019) menemukan bahwa 60% konsumen menemukan informasi terkait
produk atau merek tertentu dengan mudah dan sesuai dengan yang mereka butuhkan di media
sosial. Dengan demikian, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media untuk periklanan dan
pemasaran (Cooley & Parks-Yancy, 2019).

Media sosial yang dapat digunakan beragam diantaranya Instagram, WhatsApp, YouTube,
TikTok, Twitter, maupun Facebook dimana seluruh media sosial yang ada dapat dimanfaatkan
sebagai sarana untuk promosi. Menurut (Tresnawati & Prasetyo, 2018), salah satu media sosial
yang digunakan untuk promosi adalah Instagram. Pernyataan ini didukung oleh (Miles, 2019)
dan (Coelho et al., 2016; Krallman et al., 2016) yang menyatakan bahwa Instagram memiliki
tingkat interaksi yang tinggi sehingga mampu menghasilkan keterlibatan konsumen yang lebih
tinggi dibandingkan platform lainnya. Jika dikaitkan dengan temuan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa Instagram merupakan tempat yang tepat sebagai media promosi. Dalam
penelitian (Fattah & Sujono, 2020) ditemukan bahwa konten promosi memainkan peran penting
untuk menjaga komunikasi dan hubungan dengan konsumen karena dapat mengoptimalisasi
kehadiran online di media sosial. Maka dari itu, untuk menarik perhatian konsumen potensial
(Rawat & Joshi, 2020) menyatakan bahwa pemilik usaha perlu membuat konten promosi yang
jelas baik itu berupa iklan, berita, informasi serta memiliki jadwal unggahan aktif dan konsisten.

Di era digitalisasi saat ini, pembuatan konten dapat dilakukan dengan memanfaatkan kecerdasan
buatan atau artificial intelligence (Nair & Gupta, 2021). Berdasarkan penelitian (Eriksson dkk.,
2020) kecerdasan buatan dalam mengintegrasikan konten media sosial menjadi hal penting yang
perlu diperhatikan oleh pemilik usaha karena dapat membentuk nilai di mata konsumen yang
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif. Kecerdasan buatan menyesuaikan kebutuhan
penggunanya dan menawarkan personalisasi yang sesuai dengan preferensi pelanggan (Huang &
Rust, 2021). Penggunaan teknologi ini mampu mengoptimalisasi aktivitas pemasaran karena data
dapat dianalisis secara cepat dan real time tanpa membutuhkan banyak tenaga kerja sehingga
dapat membawa manfaat yang sangat besar bagi pemasar (Nair & Gupta, 2021).

Adanya peluang kolaborasi penggunaan media sosial dan kecerdasan buatan merupakan alasan
PKM ini dilakukan. Agar PKM ini berjalan dengan optimal, mitra yang dipilih merupakan mitra
yang paham dalam menggunakan media sosial dan telah melibatkan media sosial dalam
pemasaran. Dengan demikian, mitra PKM ini adalah Salad Boz. Salad Boz memiliki akun media
sosial Instagram dan TikTok serta telah menggunakan aplikasi seperti Grab, Gojek, Shopee,
Tokopedia dan AirAsia untuk mempromosikan produknya. Pemilik menggunakan Instagram
untuk membagikan konten promosi kepada konsumen. Sejauh ini, keseluruhan konten dan
pembuatan caption semua dibuat sendiri oleh pemilik. Adapun beberapa konten yang dibuat
seperti deskripsi menu yang ditawarkan, informasi kandungan dalam menu, manfaat yang
diberikan dari konsumsi salad, giveaway, informasi menu baru, promosi yang sedang
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berlangsung, desain lucu berkaitan dengan makan sehat, dan ulasan dari beberapa konsumen
yang telah mencoba Salad Boz.

Salad Boz merupakan usaha makanan yang menjual olahan dari berbagai jenis sayuran yang
disajikan dengan beragam variasi. Terdapat tiga permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra
PKM. Pertama, Salad Boz tidak memiliki lokasi fisik layaknya usaha lain dan hanya melayani
pembelian secara online sehingga sangat mengandalkan promosi menggunakan media sosial.
Kedua, media sosial Salad Boz dioperasikan sendiri oleh pemilik sehingga pengelolaan konten
belum maksimal. Ketiga, Salad Boz belum memiliki jadwal yang konsisten dalam mengunggah
konten sehingga frekuensi unggahan tidak teratur dan tidak terjadwal. Melalui pemaparan
permasalahan diatas, PKM ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada Salad Boz terkait
dengan pengelolaan konten media sosial mereka melalui pemanfaatan kecerdasan buatan agar
lebih menarik dan beragam. Tentunya melalui penggunaan kecerdasan buatan diharapkan dapat
menghasilkan lebih banyak konten, lebih aktif di media sosial, dan lebih banyak mendapatkan
perhatian masyarakat dan konsumen dikarenakan konten yang disajikan tidak monoton dan
sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, PKM ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
merek Salad Boz untuk menarik lebih banyak konsumen potensial sehingga penjualan dapat
ditingkatkan yang didukung dengan peningkatan pelanggan yang membeli Salad Boz.

Pengamatan yang dilakukan oleh Tim PKM terhadap akun Instagram Salad Boz mengungkapkan
beberapa masalah yang perlu diatasi. Jika diamati, pengikut Salad Boz di media sosial terbilang
cukup sedikit dibandingkan usaha lain yang sejenis yaitu 238 pengikut dengan total 35 unggahan
pada Gambar 1. Jika dilihat dari frekuensi unggahan dapat dikatakan Salad Boz tidak memiliki
jadwal unggahan yang konsisten dan terstruktur karena seringkali unggahan yang sebelumnya
memiliki jarak yang cukup jauh dengan unggahan selanjutnya. Melalui pengamatan tim, konten
masih kurang beragam dan seringkali monoton yaitu membahas hal yang sama dalam kurun
waktu tertentu. Selain itu, konten terkait dengan Salad Boz sendiri masih cukup kurang
dikarenakan sebagian besar masih didominasi oleh konten umum seperti desain hari raya dan
desain meme. Tim PKM menilai bahwa konten yang disajikan masih kurang menarik perhatian
masyarakat. Hal ini berdampak pada reaksi yang minim dari pengikut dengan rata-rata kurang
dari 10 akun per unggahan. Beberapa unggahan bahkan tidak mendapatkan reaksi sama sekali
dari pengikut.
Gambar 1
Instagram Salad Boz
Sumber: @saladboz.

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah diskusi,
sosialisasi, pengawasan, dan evaluasi. Tim melakukan diskusi dengan mitra untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapi serta melakukan diskusi dengan anggota tim untuk bertukar pikiran
agar dapat menemukan solusi yang tepat. Setelah berdiskusi, tim melakukan sosialisasi dengan
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mengajukan ide serta perencanaan kepada mitra dalam bentuk penjelasan solusi yang diberikan
melalui pemanfaatan kecerdasan buatan. Tim melakukan pengawasan untuk memastikan solusi
yang diberikan dapat membantu mengurangi permasalahan mitra. Tim turut melakukan evaluasi
kembali dari setiap perencanaan bersama dengan mitra yang bertujuan agar hasil yang
didapatkan maksimal dan sesuai sehingga dapat menjawab kebutuhan mitra serta konsumen.

Tahap persiapan
Pada tahap ini, tim mengadakan rapat persiapan dimulai dari mempersiapkan proposal,
melakukan pencarian literatur terkait konten serta pengukuran sikap terhadap konten media
sosial. Tim PKM turut melakukan koordinasi dengan pemilik Salad Boz untuk membahas
beberapa hal penting terkait dengan kegiatan PKM.

Tahap pelaksanaan
Tim membagi tahap pelaksanaan ke dalam beberapa langkah. Pertama, tim mengumpulkan data
awal sebagai acuan untuk mengintegrasikan konten promosi pada media sosial dimana data
dikumpulkan dari pemilik Salad Boz dan akun serupa lainnya. Kedua, mengajukan beberapa
pertanyaan kepada konsumen dan pemilik Salad Boz. Ketiga, mengadakan diskusi untuk
memilih platform kecerdasan buatan yang sesuai dengan kebutuhan. Keempat, merancang
konsep dan menciptakan konten media sosial dengan memanfaatkan kecerdasan buatan.
Terakhir, mempublikasikan konten media sosial yang telah dibuat dengan menggunakan
kecerdasan buatan ke akun Instagram Salad Boz.

Tahap evaluasi
Tim PKM menyerahkan hasil konten media sosial yang telah dibuat kepada Salad Boz dan
meminta evaluasi dari kegiatan yang telah dilakukan. Jika pemilik menyetujui, maka konten
akan diunggah ke Instagram Salad Boz dan jika tidak maka tim akan merevisi kembali sesuai
dengan arahan pemilik. Dalam hasil pertemuan tersebut, tim akan membahas saran tindakan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan performa media sosial Salad Boz.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil PKM terkait adalah konten media sosial yang akan digunakan sebagai materi promosi bagi
pemilik Salad Boz dengan memanfaatkan kecerdasan buatan. Kegiatan penciptaan konten media
sosial dimulai dengan pengumpulan data media sosial Instagram milik Salad Boz yang
dilanjutkan dengan pencarian ide terkait desain konten pada 4 September 2023. Tim PKM
menggunakan ChatGPT sebagai alat dalam pencarian ide konten promosi diperlihatkan pada
Gambar 2. Ide konten yang dihasilkan menggunakan ChatGPT kemudian digunakan sebagai
landasan penciptaan konten dan menjadi sumber ide untuk caption yang selanjutnya akan
digunakan saat mengunggah konten promosi ke sosial media Instagram.
Gambar 2
Ide ChatGPT untuk konten promosi
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Setelah mendapatkan draft rencana konten, Tim PKM menggunakan Leonardo AI, sebuah
aplikasi kecerdasan buatan untuk menciptakan konten visual bergambar dengan gaya realistis
yang akan digunakan sebagai konten bergambar yang akan diunggah ke Instagram Salad Boz
beserta dengan elemen promosi lainnya. Penciptaan gambar dimulai dengan memasukkan kata
kunci atau prompt yang kemudian dilanjutkan dengan menekan ikon “generate” pada platform
tersebut terlihat pada Gambar 3.

Kata kunci menjadi hal penting yang perlu diperhatikan dalam penciptaan gambar. Platform ini
juga memungkinkan pengguna dalam melakukan penyuntingan kata kunci sehingga mampu
menghasilkan gambar terbaik. Langkah yang perlu dilakukan adalah dengan memasukkan kata
kunci di bagian “prompt generation” dan menekan ikon “generate”, kemudian aplikasi ini akan
menghasilkan ide untuk kata kunci menarik yang dapat digunakan dalam penciptaan gambar
seperti yang terlihat pada Gambar 3.
Gambar 3
Leonardo AI Sebagai Penghasil Foto
Sumber: Leonardo AI.

Leonardo AI menghasilkan beberapa pilihan gambar sesuai dengan jumlah dan ukuran yang
telah ditentukan sebelumnya. Dari banyaknya gambar yang dihasilkan oleh Leonardo AI, tim
PKM memilih satu gambar terbaik dan sesuai dengan konten yang telah direncanakan pada
Gambar 4. Gambar yang dihasilkan menggunakan Leonardo AI dikhususkan untuk konten
bergambar di luar produk Salad Boz mengingat keaslian produk menjadi komponen utama dalam
suatu bisnis, tim PKM dengan pemilik Salad Boz menghindari penggunaan kecerdasan buatan
dalam proses penciptaan konten bergambar yang berkaitan dengan produk agar tidak
memberikan ekspektasi yang berlebihan bagi konsumen.
Gambar 4
Hasil Penciptaan Gambar oleh Leonardo AI
Sumber: Leonardo AI.
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Untuk meningkatkan resolusi dan kualitas gambar pada setiap konten yang dihasilkan, Tim
PKM menggunakan Let’s Enhance, sebuah platform kecerdasan buatan yang memungkinkan
pengguna untuk menghasilkan gambar dengan resolusi dan kualitas tinggi. Proses
penyuntingan dilakukan dengan memasukkan gambar dari dokumen, menunggu proses
penyuntingan selesai untuk kemudian di unduh sebagai hasil akhir dari gambar tersebut.
Penyuntingan gambar dengan platform Let’s Enhance meningkatkan resolusi serta kualitas
gambar yang lebih baik dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar 5
Proses Penyuntingan Gambar dengan Aplikasi Let’s Enhance (kiri sebelum diedit, kanan setelah
diedit)
Sumber: Let’s Enhance.

Setelah melalui proses penyuntingan, tim PKM menggunakan Canva, sebuah aplikasi desain
grafis yang dilengkapi berbagai fitur dan elemen desain yang bervariasi dan mudah digunakan
untuk menyunting dan menambahkan elemen promosi seperti logo, tulisan, dan desain tambahan
untuk memperkuat branding Salad Boz dalam konten promosinya. Pada Gambar 6 menunjukkan
hasil desain Canva untuk konten promosi Salad Boz.
Gambar 6
Proses Desain Konten dengan Aplikasi Canva
Sumber: Canva.

Agar konten lebih terstruktur, tim PKM dan Salad Boz menetapkan color palette yang sama
untuk setiap konten promosi yang akan diunggah pada Instagram dilihat pada Gambar 7 yaitu
Warna hijau (#1d5538) dan putih (#ffffff).
Gambar 7
Color Palette Salad Boz
Sumber: Canva.
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Tim PKM kemudian menggunakan ChatGPT untuk mencari ide caption yang relevan dengan
tema konten promosi yang akan diunggah pada Instagram. Proses pencarian ide caption
dimulai dengan memberikan kata kunci atau prompt “Tuliskan caption Instagram tentang
(tema atau konten)." ChatGPT memberikan saran caption berdasarkan kata kunci yang
diberikan. Berikut merupakan contoh caption yang dihasilkan dengan bantuan ChatGPT.
Gambar 8
Ide ChatGPT untuk Caption Instagram
Sumber: ChatGPT.

Setelah mendapatkan ide caption dari ChatGPT, tim PKM menambahkan pesan persuasif dan
tagar yang relevan dengan konten promosi tersebut. Selanjutnya keseluruhan elemen konten
yang akan diunggah, baik foto maupun caption terlebih dahulu dikoordinasikan dengan
pemilik Salad Boz untuk mendapatkan persetujuan. Setelah disetujui, konten diunggah pada
akun Instagram Salad Boz (IG: @saladboz) untuk promosi produk. Sebagai pengukuran
tingkat keberhasilan dari penciptaan konten promosi Salad Boz melalui pemanfaatan
kecerdasan buatan, tim PKM menggunakan aplikasi Instagram untuk melihat insight sebelum
dan sesudah pengunggahan konten dengan kecerdasan buatan. Berdasarkan informasi yang
tertera, kecerdasan buatan dinilai mampu menghasilkan konten yang lebih berkualitas dan
menarik minat konsumen dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10.
Gambar 9
Insight Instagram Mitra (kiri sebelum, kanan sesudah)
Sumber: Instagram @saladboz.
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Gambar 10
Insight Instagram Mitra (kiri sebelum, kanan sesudah)
Sumber: Instagram @saladboz.

Adanya peningkatan setelah konten diintegrasikan dengan pemanfaatan kecerdasan buatan
menunjukan bahwa pengikut Instagram mitra lebih interaktif dibandingkan sebelumnya. Hal ini
membuktikan bahwa media sosial dan kecerdasan buatan menciptakan jembatan yang kuat
antara inovasi teknologi dan komunikasi digital sehingga memungkinkan terbentuknya
pengalaman interaksi yang lebih efektif bagi pengikut. Selain itu, kecerdasan buatan memiliki
kemampuan personalisasi dalam memahami preferensi konsumen sehingga dapat menghasilkan
rekomendasi dan rancangan konten yang sesuai dengan karakteristik konsumen. Dengan
demikian, komunikasi digital lebih relevan dan kontekstual.

4. KESIMPULAN
Pemilik Salad Boz menyadari akan pentingnya pemasaran digital dalam mengembangkan bisnis
di Indonesia. Mereka mencoba memanfaatkan media sosial, yaitu Instagram untuk membuat
konten promosi. Namun, pemasaran media sosial yang dilakukan kurang efektif, sehingga Tim
PKM melakukan kolaborasi dan bekerja sama dengan pemilik usaha, untuk menciptakan konten
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pemasaran yang lebih efektif, dan berkualitas serta efisien menggunakan kecerdasan buatan. Hal
ini dilakukan guna mendorong adanya peningkatan terhadap kesadaran merek Salad Boz.
Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam penciptaan konten media sosial memungkinkan adanya
percepatan dalam proses menciptakan dan mengintegrasikan konten, namun hasil akhir dari
konten tersebut tentunya tetap ditentukan oleh manusia selaku pengguna. Kolaborasi antar
kecerdasan buatan dan kecerdasan manusia dapat menghasilkan konten media sosial yang
relevan dan efektif digunakan untuk pemasaran sehingga pesan yang ingin disampaikan kepada
audiens dapat diterima dengan cepat. Kegiatan penciptaan konten berjalan dengan baik berkat
kerjasama dan respon positif antara mitra PKM, tim PKM dan pelanggan yang mendukung
kelancaran proses diskusi.
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